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PENGANTAR

Pendidikan vokasi merupakan bentuk pendidikan yang menitikberatkan pada persiapan keahlian
peserta didik sehingga menjadi profesional dengan keterampilan/kemampuan kerja tinggi (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi). Dengan demikian
kurikulum pendidikan vokasi harus disiapkan bersama dengan masyarakat profesi dan organisasi
profesi yang bertanggung jawab atas mutu layanan profesinya agar memenuhi syarat kompetensi
profesinya. Salah satu langkah dalam penyusunan kurikulum pendidikan vokasi yang terintegrasi
dengan permasalahan di dunia kerja adalah dengan adanya suatu kegiatan yang dapat digunakan
sebagai wadah pertukaran informasi dari kedua belah pihak baik itu dari penyelenggara pendidikan
maupun pengguna lulusan. Bentuk konkrit dari pertukaran informasi tersebut diwujudkan dalam
kegiatan seminar. Oleh karena itu, penyelenggara pendidikan vokasi yang ada di Universitas Islam
Indonesia merasa wajib untuk terlibat dalam peningkatan kualitas vokasi dengan cara melaksanakan
kegiatan Seminar Nasional Vokasi Indonesia (SNVI) yang diperuntukan tidak hanya penyelenggara
vokasi tetapi juga tenaga ahli di dunia kerja.

Seminar Nasional Vokasi Indonesia (SNVI) 2018 memiliki tema Pengembangan Pendidikan
Vokasi dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0. Kesiapan untuk menghadapi disruption era
menjadi tanggung jawab semua pihak, termasuk kalangan penyelenggara atau pengelola pendidikan
vokasi. Pendidikan vokasi di Indonesia dihadapkan pada persoalan bagaimana mengembangkan
pendidikan vokasi yang adaptif terhadap perubahan di era revolusi industri 4.0 sekarang ini. Oleh
karena itu perlu adanya kajian untuk menentukan strategi pengembangan pendidikan vokasi yang
mampu memberikan kontribusi secara langsung bagi kemajuan bangsa. Pembicara utama pada SNVI
2018 adalah Dr. Wahyu Purbowasito Setyo Waskito sebagai Kepala Pusat Sistem Penerapan
Standar, dengan topik Peran Standarisasi dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0, dan Ir. Hotma
Prawoto Sulistyadi, M.T., IP-Md., Ketua Pengawas Forum Perguruan Tinggi Vokasi Indonesia yang
akan memaparkan mengenai Strategi Pengembangan Vokasi di Indonesia menghadapi Era Revolusi
Industri 4.0.

Penggolongan topik pada SNVI 2018 terbagi menjadi tiga yaitu 1) Sains, Teknologi, dan Industri;
2) Sosio Humaniora; dan 3) Kesehatan. Pemilihan ketiga topik ini didasarkan pada peta sebaran
penyelenggara pendidikan vokasi yang ada di Indonesia. Ketiga topik ini juga termasuk dalam fokus
pemerintah pada tahun 2018 dan 2019 yaitu pembangunan sumber daya manusia yang salah satunya
melalui pendidikan vokasi dalam langkah menuju “Making Indonesia 4.0”.

Kumpulan ide gagasan maupun hasil penelitian dari pembicara utama dan pemakalah seminar
sebagai kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan vokasi di era revolusi industri 4.0
diwujudkan dalam bentuk prosiding online dengan ISSN 2654-6493. Kami menyadari bahwa
prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, untuk itu segala saran dan kritik sangat kami
harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan datang. Semoga prosiding ini
dapat bermanfaat untuk seluruh pihak, khususnya penyelenggara pendidikan vokasi. Selamat
membaca!

Yogyakarta, November 2018
Tim SNVI 2018 UII
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA UlI

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan banyak kenikmatan.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan
pengikutnya yang setia pada ajaran agama Islam.

Selamat kami sampaikan kepada Program Studi D III Analisis Kimia yang sukses menyelenggarakan
kegiatan Seminar Nasional Vokasi Indonesia (SNVI) yang pertama kalinya. Kegiatan yang
mengambil tema Pengembangan Pendidikan Vokasi dalam Menghadapi Era Revolusi Industri
4.0 sangat relevan dengan kondisi saat ini yang menuntut adanya perubahan yang begitu cepat.
Revolusi industry 4.0 atau yang dikenal dengan disruption era telah mengakibatkan beberapa indutri
besar yang harus gulung tikar, namun disisi lain juga memunculkan profesi-profesi baru yang
mampu memanfaatkan pesatnya perkembangan teknologi informasi. Penyelenggara pendidikan
harus segera beradatasi terhadap perubahan dengan melakukan evaluasi pada kurikulum, fasilitas
dan model pembelajaran sehingga dapat menghasilkan lulusan dengan kemampauan yang mampu
berkompetisi di level nasional maupun internasional.

Pemahaman dan implementasi terkait perkembangan standar harus dimiliki oleh penyelenggara
pendidikan baik standar kualitas pendidikan maupun standar yang dipergunakan oleh industry atau
user dalam menyerap lulusan dari perguruan tinggi vokasi. Sinergisitas antara standar pendidikan
dan standar yang ada di industri dapat menghasilkan /ink and match yang tepat khususnya di masa
sekarang dan yang akan datang. Regulasi Negara terkait dengan standar harus disosialisasikan secara
terus menerus termasuk ke perguruan tinggi vokasi. Perguruan tinggi yang menyelenggarakan
program vokasi harus mampu menangkap setiap peluang perubahan yang ada misalnya dengan
pembukaan prodi baru yang sesuai dengan kebutuhan saat ini.

Semoga SNVI yang pertama ini mampu turut serta dalam menghasilkan gagasan untuk
perkembangan pendidikan vokasi di Indonesia sehingga output dan outcome yang dihasilkannya
dapat memberikan kontribusi positif bagi bangsa Indonesia. Amin ya robbal’alamin

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 13 November 2018
Dekan FMIPA UII

Prof. Riyanto, S.Pd., M.Si., Ph.D.
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Efektifitas Kelas Ibu Hamil sebagai Upaya Peningkatan
Sikap dan Pengetahuan Ibu Tentang Post Partum Blues

Febrina Suci Hati ?, Farida Aryani®

?Prodi DIII Kebidanan Universitas Alma Ata
® Prodi DIII Kebidanan Universitas Alma Ata
* febrinasucihati@gmail.com

ABSTRAK

Saat ini dalam setiap menit, setiap hari, seorang ibu meninggal disebabkan oleh komplikasi yang
berhubungan dengan kehamilan, kematian,persalinan dan nifas. Di Indonesia angka kematian maternal dan
perinatal masih tinggi. Hasil survey demografi indonesia (SDKI) pada tahun 2013, AKI yaitu 307 /100.000
kelahiran hidup (Depkes, 2014). Post partum blues merupakan kesedihan atau kemurungan setelah
melahirkan, biasanya hanya muncul sementara waktu, yakni sekitar dua hari hingga dua minggu sejak
kelahiran bayi.Kelas ibu hamil merupakan sarana untuk belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu hamil,
dalam bentuk tatap muka dalam kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, perawatan kehamilan, persalinan, perawatan nifas, perawatan bayi
baru lahir, mitos, penyakit menular dan akte kelahiran. Para ibu hamil yang akan memiliki anak dapat saling
berdiskusi, bertukar informasi dan konsultasi seputar masalah kehamilan. Sehingga ibu hamil dapat
mengatasi rasa cemas pada proses persalinan. Dalam kelas ini selain persiapan dalam masa persalinan akan
disiapkan pula mental para ibu yang memiliki bayi. Dengan begitu ibu yang mengikuti kelas kehamilan ini
bisa terhindar dari resiko baby blues selama masa kehamilan ataupun selesai masa persalinan yang akan
berbahaya untuk anak maupun ibu. Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk memberikan
rancangan intervensi dalam asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan mengadakan kelas ibu hamil untuk
memberikan edukasi pemberian informasi tentang Post partum blues untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu hamil tentang pencegahan post partum blues. Metode penelitian menggunakan quasi-eksperimental.
Analisis data dilakukan dengan analisis Paired T-Test. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik consecutive sampling, Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
pemberian edukasi dengan kelas ibu hamil terhadap sikap dan pengetahuan ibu hamil dalam pencegahan post
partum blues dengan nilai signifikansi p=0,000 < o 0,05, terdapat pengaruh pemberian edukasi dengan kelas
ibu hamil terhadap sikap dan pengetahuan ibu hamil dalam pencegahan post partum blues

Kata Kunci:
Kelas ibu hamil, sikap, pengetahuan, post partum blues

1. Pendahuluan muda akan mempengaruhi kesiapan mental
ibu dalam perannya sebagai orang tua,
kedua faktor pengalaman yaitu mengingat
bahwa peran seorang ibu dan segala yang
berkaitan dengan bayinya merupakan situasi
yang baru bagi dirinya dan dapat
menimbulkan stress, ketiga faktor pendidikan
yaitu perempuan yang berpendidikan tinggi
menghadapi tekanan sosial dan konflik peran
antara tuntutan sebagai perempuan yang
memiliki dorongan untuk bekerja  atau
dengan peran  sebagai  orangtua  dari
anaknya, keempat proses persalinan yaitu
semakin besar trauma fisik yang
ditimbulkan pada saat persalinan
kemungkinan akan menghadapi depresi pasca
bersalin, kelima faktor dukungan sosial yaitu
banyaknya kerabat yang membantupada saat
kehamilan, persalinan, dan pasca bersalin.

40

Post partum blues merupakan kesedihan
atau kemurungan setelah melahirkan,
biasanya hanya muncul sementara waktu,
yakni sekitar dua hari hingga dua minggu
sejak kelahiran bayi. Tanda dan gejalanya
antara lain cemas tanpa sebab, menangis
tanpa sebab, tidak sabar, tidak percaya diri,
sensitif atau mudah tersinggung, serta
merasa kurang menyayangi bayinya.
Peningkatan dukungan mental atau dukungan
keluarga sangat di perlukan dalam mengatasi
gangguan psikologis yang  berhubungan
dengan masa nifas ini (Dahro, 2012).

Menurut Kruckman (2011) menyatakan
terjadinya post partum blues pascasalin di
pengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya
yaitu, faktor umur yaitu dengan umur sangat


mailto:febrinasucihati@gmail.com
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Kelas ibu hamil merupakan sarana
untuk belajar bersama tentang kesehatan bagi
ibu hamil, dalam bentuk tatap muka dalam
kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan  dan  keterampilan  ibu-ibu
mengenai kehamilan, perawatan kehamilan,
persalinan, perawatan nifas, perawatan bayi
baru lahir, mitos, penyakit menular dan akte
kelahiran.Setiap ibu hamil diwajibkan memiliki
buku KIA, karena di buku ini terdapat beberapa
informasi tentang kehamilan. Akan tetapi, tidak
semua informasi penting termuat di buku KIA.
Untuk itu, dibentuklah program Kelas Ibu
Hamil. Dengan adanya kelas ini, ibu hamil akan
mengetahui  kronologis kejadian seseorang
hamil hingga persiapan sebelum dan sesudah
persalinan. Para ibu hamil yang akan memiliki
anak dapat saling berdiskusi, bertukar informasi
dan konsultasi seputar masalah kehamilan.
Sehingga ibu hamil dapat mengatasi rasa cemas
pada proses persalinan hingga nifas. Dalam
kelas ini selain persiapan dalam masa
persalinan akan disiapkan pula mental para ibu
hamil sebagai upaya peningkatan Sikap dan
pengetahuan Ibu tentang Post partum blues ”
Lingkup yang menjadi batasan penelitian ini
adalah intervensi pengenalan dan pencegahan
Post Partum Blues melalui kegiatan sosialisasi

dan sharing informasi kepada ibu hamil
menjelang  persalinan. Melalui  kegiatan
penelitian ini, hipotesis penelitian “Ada

Pengaruh kegiatan Kelas Ibu hamil dengan
Pemberian Informasi Tentang Post Partum
Blues Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap
ibu Hamil » dapat terjawab  dan target
penelitian untuk memberikan rekomendasi
intervensi Tentang Post Partum Blues pada
kelas ibu hamil dapat terealisasi

2. Metode

Dalam penelitian ini variabel independen
adalah pelaksanaan kelas ibu hamil dengan
pemberian edukasi pencegahan post partum
blues ; sedangkan variabel dependen adalah
sikap dan pengetahuan ibu hamil tentang
pencegahan dan deteksi dini post partum blues..

3. Hasil Penelitian

Analisa Univariat
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah ibu
hamil yang mengikuti kelas ibu hamil . Pada
penelitian ini hingga penulisan laporan telah
didapatkan 50 responden.  Karakteristik

41

yang memiliki bayi. Dengan begitu ibu yang
mengikuti kelas kehamilan ini bisa terhindar
dari resiko baby blues selama masa kehamilan
ataupun selesai masa persalinan yang akan
berbahaya untuk anak maupun ibu.

Beberapa Puskesmas, Rumah Sakit dan
Klinik Bersalin  di Yogyakarta sudah
menerapkan Kelas Ibu Hamil sebagai bagian
asuhan kebidanan persiapan persalinan pada ibu
hamil. namun masih banyak rumah sakit daerah
yang tersebar di  Indonesia  yang belum
menerapkannya. Sehingga masih sedikit ibu
hamil yang memahami manfaat kelas Ibu hamil
pada persiapan menjelang persalinan. Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada
bulan Februari 2017 di Kab Bantul sudah
terdapat 5 klinik pratama, 5 Puskesmas rawat
inap dan 1 Rumah Sakit yang sudah
melaksanakan kelas Ibu Hamil. Sedangkan
angka kejadian Post partum blues pada ibu nifas
selama ini belum terdeteksi. Berdasarkan
uraian tersebut di atas, peneliti merasa
tertarik untuk meneliti “Efektifitas Kelas Ibu
Metode kegiatan penelitian yang akan dipakai
menggunakan quasi-eksperimental pre- post
test. Tehnik dan alat yang digunakan dalam
pengumpulan  data  penelitian = dengan
menggunakan instrumen sikap dan pengetahuan
tentang post partum blues. Lembar instrumen
ini digunakan untuk mencatat sikap dan
pengetahuan tentang post partum blues sebelum
dan setelah kelas ibu hamil. Perolehan data
menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data sekunder adalah data karakteristik
keluarga.Model = pendekatan yang akan
dilakukan peneliti melalui beberapa kegiatan
yaitu refresh materi stimulasi tumbuh kembnag
, studi literatur Evidence Based Practice, dan
implementasinya dalam asuhan kebidanan .
Analisis data dilakukan dengan analisis Paired
T-Test

responden berdasarkan dapat dilihat pada tabel
4.1 berikut.



Copyright © 2018, Prosiding Seminar Nasional Vokasi Indonesia, Volume 1, e-ISSN 2654-6493

Tabel 4.1 c. Distribusi Sikap responden sebelum perlakuan
Karakteristik responden  Frekuensi Tabel 4.3
Pengetahuan Jumlah
N %
Pendidikan terakhir N %o
Pendidikan rendah 6 12% Positif 22 56
Pendidikan tinggi 44 88% Negatif 28 44
50 100
Usia Sumber : data primer 2018
Data tabel 4.3 menunjukkan bahwa
<20 tahun 1 2% sebagian besar responden pada kelompok
20-35 tahun 46 92% perlakuan memiliki sikap tentang deteksi
> 20 tahun 3 6% dini post partum blues sebelum perlakuan
Pekerjaan sebanyak kategori positif 22 orang (56%)
Tdk bekerja 34 68% dan negatif 28 orang (44%).
Bekerja 16 32% d. Distribusi Pengetahuan responden setelah
50 100 perlakuan
Paritas Tabel 4.4
Primi 28 56 Pengetahuan Jumlah
Multi 22 44
Grande 0 N %
Jumlah 50 100 Baik 24 48
Sumber : data primer 2018 Cukup 18 36
Karakteristik responden yang berpartisipasi Kurang 8 16
dalam penelitian ini tampak pada tabel 4.1. Sumber : data primer 2018
Proporsi usia responden pada kelompok Data tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian
intervensi mayoritas berusia 20-35 tahun besar responden pada kelompok intervensi
(bukan risiko tinggi) yaitu sebesar 92%. memiliki pengetahuan tentang deteksi dini post
Berdasarkan  pendidikan  sebagian  besar partum blues stelahkelas ibu hamil sebanyak
responden  pada  kelompok intervensi kategori 18 responden (36%), cukup 25
berpendidikan menengah 88 %. Responden responden (50%) dan baik  sebanyak 7
kelompok intervensi sebagian besar tidak responden
bekerja sebesar 68 % dan sebagian besar e. Distribusi Sikap responden setelah
adalah primipara 56%. perlakuan
b. Distribusi Pengetahuan responden sebelum Tabel 4.5
perlakuan Pengetahuan Kelompok Perlakuan
Tabel 4.2
Pengetahuan Frekuensi N %
Positif 37 74
N %o Negatif 13 26
Baik 7 14 50 100
Cukup 25 30 Sumber : data primer 2018
Kurang 18 36 Data tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian
50 100% besar sikap responden pada kelompok
Sumber : data primer 2018 perlakuan memiliki sikap tentang deteksi dini
Data tabel 4.2 menunjukkan bahwa post partum blues setelah perlakuan sebanyak
sebagian besar responden pada kelompok kategori positif 22 orang (56%) dan negatif 28
perlakuan memiliki pengetahuan tentang orang (44%).
deteksi dini post partum blues sebelum 2. Analisa Bivariat
perlakuan sebanyak kategori kurang 18 a. Hubungan Karakteristik Ibu dengan
responden  (36%), cukup 25 responden Pengetahuan dan Sikap sebelum intervensi
(50%) dan baik sebanyak 7 responden Tabel 4.6
(14%).
Variabel Pengetahuan p

42
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B C K
Usia
20-35 tahun 7 23 17
> 35 tahun 2 1 0.08
Pendidikan
Pendidikan rendah 4 2 0.756
Pendidikan tinggi 14 22 8
Pekerjaan 0.474
Bekerja 7 11 16
Tidak bekerja 10 6
Paritas 0.12
Primi 7 17 4
Multi 4 18 0

Sumber : data primer 2018
b. Hubungan Karakteristik Ibu dengan Pengetahuan dan Sikap sebelum intervensi

Tabel 4.7
Variabel Sikap Nilai P
Positif Negatif
Usia
20-35 tahun 20 27 0.4
> 35 tahun 2 1
Pendidikan 0.15
Pendidikan rendah 1 5
Pendidikan tinggi 21 23
Pekerjaan 0.063
Bekerja 4 12
Tidak bekerja 18 16
Paritas 0.696
Primi 13 15
Multi 9 13

Sumber : data primer 2018

Hasil uji  statistik antara  karakteristik
responden dengan pengetahuan dan sikap
terhadap tanda bahaya kehamilan disajikan
pada Tabel 1. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa di antara karakteristik umur, gravida,
pendidikan, dukungan, kepemilikan asuransi
dan sumber informasi, tidak ada satupun yang
memiliki  nilai p<0,05 sehingga hal ini
menunjukkan tidak ada hubungan bermakna
secara statistik antara variabel karakteristik
tersebut terhadap pengetahuan maupun sikap
terkait pencegahan post partum blues.

Pengaruh kelas ibu hamil dengan edukasi terhadap perubahan pengetahuan dan sikap Ibu

Tabel 4.8
Variabel Kelompok Nilai P
Min  Maks Rerata
Pengetahuan tentang deteksi dini P=0.000
PPB Sebelum dan sesudah 47.3 85.5 68.1
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intervensi

61 100 75.5
Sikap tentang deteksi dini PPB 22 76 52.8  p=0.000
Sebelum dan sesudah intervensi
45 78 58.6
Sumber : data primer 2018
d. Pengaruh Pemberian Edukasi dengan Kelas Hamil
Tabel 4.9
Hasil Uji Paired T-Test
Pair N Mean Correlation p
Pre — Post 50 -6.36 0.700 0.000
Pre — Post 50 -6.520 0.899 0.000

Sumber : data primer 2018

Dari hasil penelitian, menunjukkan nilai
rerata berdasarkan pengaruh pelaksanaan
kelas ibu hamil terhadap pengetahuan tentang
deteksi dini post partum blues persalinan
sebelum pelaksanaan kelas ibu hamil rata rata
nilai (pretest) adalah 68.1 dan setelah
pelaksanaan (post tes) 75.5. Hasil uji statistik
menunjukkan adanya perbedaan bermakna
(p= 0,000 < 0,05)berarti ada pengaruh
pelaksanaan kelas ibu dengan edukasi
terhadap pengetahuan tentang deteksi dini
post partum blues. Ibu hamil yang baru
mengikuti  kelas ibu hamil memiliki
pengetahuan kurang deteksi dini post partum
blues sebanyak 36 persen dan setelah
mengikuti  kelas ibu  hamil tingkat
pengetahuan yang kurang turun menjadi
sebanyak 16 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap ibu hamil terhadap deteksi dini
post partum blues tidak dipengaruhi oleh
karakteristik ibu, Sikap positif yang dimiliki
ibu hamil mengenai deteksi dini post partum
blues dipengaruhi oleh keikutsertaan ibu pada
kelas ibu hamil yang meningkatkan
pengetahuan ibu. Pengetahuan ibu yang baik
tentang deteksi dini post partum blues maka
semakin positif sikap ibu tentang deteksi dini
post partum blues.

Pengetahuan yang baik serta sikap yang
positif terhadap deteksi dini post partum
blues sangat diperlukan agar ibu dan keluarga
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dapat segera mencari pertolongan ke tenaga
kesehatan yang terdekat jika ada tanda
bahaya tersebut schingga dapat dideteksi
secara dini dan segera dilakukan penanganan
yang tepat. Keikutsertaan ibu hamil dalam
kelas ibu hamil merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap sikap ibu hamil yang
baik/positif  tentang deteksi dini dan
pencegahan post partum blues.Ibu yang
mengikuti kelas ibu hamil akan memiliki
pengetahuan tentang deteksi dini  dan
pencegahan post partum blues , ibu akan
mendapatkan  penjelasan  dan  sering
berdiskusi pada saat pelaksanaan kelas ibu
hamil, hal ini akan meningkatkan
pengetahuan dan akan mempengaruhi sikap
ibu terhadap deteksi dini dan pencegahan
post partum blues.

4. SIMPULAN

Kelas ibu hamil efektif dalam upaya
mengubah sikap dan pengetahuan ibu dalam
deteksi dini dan pencegahan post partum
blues.
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5. SARAN tentang Post Partum Blues, Proses persalinan
dan Paritas dengan Baby Blues di RSIA
Srikandi, Kab Jember. Jurnal IKESMA

1.Mengetahui  pengaruh pemberian
informasi tentang Post partum blues
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap
ibu hamil pada kelas Ibu Hamil.

2.Memberikan informasi dan pemahaman
kepada ibu hamil tentang pentingnya
mengenali dan mencegah Post partum Blues
sebagai implikasi upaya promotif dam
preventif

3.Meningkatkan kualitas asuhan kebidanan
pada ibu hamil berfokus pada kesiapan
kesehatan mental menjadi peran ibu.
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